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ABSTRAK 

Proses penyortiran biji kopi merupakan langkah krusial karena pada tahap ini, biji kopi 

dipisahkan dari kotoran, serpihan, dan pasir. Penyortiran dilakukan dua kali, sebelum dan setelah 

memanggang, untuk memastikan biji kopi tetap bagus dan bersih. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang alat bantu mesin yang dapat meningkatkan kebersihan dan efisiensi proses penyortiran 

kopi dengan mempertimbangkan aspek ergonomis. Dalam penelitian ini, metode yang diterapkan 

meliputi RULA (Rapid Upper Limb Assessment), REBA (Rapid Entire Body Assessment), dan NBM 

(Nordic Body Map) untuk mengidentifikasi keluhan pekerja. Analisis kuesioner NBM 

mengungkapkan adanya keluhan di stasiun kerja penyortiran. Skor dari perhitungan REBA adalah 

6 pada tabel A, 5 pada tabel B, dan 8 pada tabel C (tinggi), sedangkan skor dari metode RULA 

adalah 4 pada tabel A, 5 pada tabel B, dan 7 pada tabel C (tinggi). Karena hasil kedua metode 

menunjukkan skor tinggi dan mengindikasikan perlunya perbaikan postur kerja secara mendesak, 

maka dirancanglah mesin penyortiran otomatis. Hasil penelitian merekomendasikan pembuatan 

alat yang dapat mempermudah proses penyortiran biji kopi, sehingga operator dapat bekerja 

dengan lebih nyaman dan mengurangi risiko cedera. 

Kata kunci: mesin sortir kopi, perancangan mesin, postur kerja, REBA, RULA. 

Pendahuluan 

Kopi adalah minuman populer di seluruh dunia karena kafeinnya yang membantu 

mengatasi kantuk dan dapat menyebabkan ketagihan. Selain itu, kopi juga bermanfaat 

dalam meningkatkan konsentrasi, daya ingat, kecerdasan, membakar lemak, mendukung 

kesehatan hati, mengurangi risiko kematian, serta mengandung antioksidan dan nutrisi 

penting. 

Deli Coffee, pemasok biji kopi yang berlokasi di Medan Denai, menjual biji kopi dan 

kopi bubuk kepada penjual dan kedai kopi di Medan serta luar kota. Proses pengolahan di 

Deli Coffee meliputi sortasi awal, pengupasan, fermentasi, pencucian, dan pengeringan biji 

kopi. Setelah pengeringan, biji kopi masih perlu disortir untuk memisahkan dari kotoran 

dan pasir. Namun, karena Deli Coffee masih menggunakan mesin semi-manual, proses ini 

kurang efisien. 

Karena pekerja mengeluh merasa sakit di bagian tubuh yang disebabkan oleh posisi 

dalam bekerja yang tidak nyaman saat menggunakan mesin pengayakan manual, penulis 

berencana mengembangkan mesin sortasi semi-manual menjadi otomatis dengan sistem 

penggerak engkol. Tujuan pengembangan ini adalah untuk meningkatkan efisiensi 

pemisahan biji kopi dari kotoran dan pasir serta membantu operator bekerja lebih cepat. 

Pengembangan ini diharapkan dapat mendorong UMKM Deli Coffee untuk memperbaiki 

proses produksi, sehingga meningkatkan kenyamanan pekerja, produktivitas, dan 

menghasilkan produk berkualitas tinggi dalam jumlah lebih besar (Anugrah, 2021). 

Banyak istilah yang digunakan untuk menggambarkan konsep ergonomi, 

(Wignjosoebroto, 2006). Istilah yang paling umum dipakai adalah ergonomi dan/atau 

faktor manusia. Berikut adalah beberapa definisi mengenai ergonomi: 
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1. Ergonomi adalah disiplin ilmu yang mengkaji karakteristik, potensi, dan batasan 

manusia (James, 1990) (Hidayati, 2018) (Husna et al., 2023).  

2. Ergonomi adalah cabang ilmu yang meneliti tentang interaksi manusia dalam 

kaitannnya dengan pekerjaannya (Wignjosoebroto, 2006) (Jauhari et al., 2017) 

(Setiawan, 2018) 

NBM adalah metode evaluasi yang digunakan untuk menilai tingkat nyeri otot yang 

dialami oleh pekerja. Metode ini memakai kuesioner untuk mengetahui bagian tubuh yang 

mengalami keluhan, dari yang sedikit sakit sampai yang sangat sakitsakit (Setiawan, 2021). 

Kuesioner ini menggunakan ilustrasi tubuh manusia yang tersegmentasi menjadi beberapa 

komponen utama, (Rahdiana, 2017). Segmentasi dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Bagian Tubuh Nordic Body Map 

Dalam proses ini, faktor-faktor risiko digambarkan sebagai beban eksternal yang 

mencakup: 

1. Urutan gerakan 

2. Ketegangan otot 

3. Gaya 

4. Postur kerja yang dipengaruhi oleh peralatan dan furnitur 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk perancangan mesin. Hal ini terkait dengan adanya 

keluhan pada pekerja di bagian sortir kopi. Sebagai pertimbangan untuk rancangan mesin, 

metode RULA (Rapid Upper Limb Assessment), dan REBA (Rapid Entire Body 

Assessment), digunakan untuk mengidentifikasi keluhan pekerja.  

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini berlangsung di bulan Maret - Mei 2023 di UMKM Deli Coffee. Deli 

Coffee ini berlokasi di Jl Bromo, Medan Denai, Kota Medan, Sumatra Utara. 

Pada tahap ini, penulis mengidentifikasi dan merumuskan masalah untuk memahami 

tantangan yang dihadapi UMKM melalui observasi langsung dan wawancara, terutama di 

bagian pengayakan biji kopi. Penelitian bertujuan merancang mesin sortir tiga tingkat dan 

alat bantu dengan metode RULA dan REBA. REBA adalah cara yang digunakan untuk 

menilai tingkat bahaya dari postur kerja. REBA diperkenalkan kepada publik pada tahun 

2000. RULA adalah metode ergonomi untuk menilai posisi kerja bagian tubuh atas tanpa 

memerlukan perangkat khusus (Setiawan, 2021). RULA adalah pendekatan survei yang 
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diterapkan dalam studi ergonomi di tempat kerja dengan risiko terkait, yang memanfaatkan 

diagram postur tubuh dan tabel nilai untuk menilai faktor risiko tersebut (Harnita et al., 

2016) (Abdillah, 2013). Tahapan penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada Gambar 

2. 
 

Gambar 2. Flowchart tahapan penelitian 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisa dengan Metode REBA 

Analisis REBA dilakukan pada postur tubuh pekerja penyortir biji kopi. REBA 

dirancang untuk mengidentifikasi potensi cedera yang mungkin terjadi akibat postur tubuh 

yang kurang ideal, gaya atau kekuatan yang digunakan, serta interaksi antara pekerja dan 

lingkungannya. Setiap bagian tubuh diberikan skor berdasarkan tingkat beban yang 

diterima, kemudian dikombinasikan untuk menghasilkan skor risiko keseluruhan. Dalam 

analisis ini. Tabel 1 menunjukkan hasil evaluasi postur kerja menggunakan metode REBA, 

termasuk rincian skor dari setiap bagian tubuh yang dinilai. 
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Tabel 1. Skor REBA Proses Mengayak Biji Kopi 
Skor A Tabel C 

 Skor B 

 1 I 2 I 3 I 4 I 5 6 I 7 8 9 10 11 12 

1 1 I 1 I 1 I 2 I 3 I 3 I 4 5 6 7 7 7 

2 1 I 2 I 2 I 3 I 4 I 4 I 5 6 6 7 7 8 

3 2 I 3 I 3 I 3 I 4 I 5 I 6 7 7 8 8 8 

4 3 I 4 I 4 I 4 I 5 I 6 I 7 8 8 9 9 9 

5 4 I 4 I 4 I 5 I 6 I 7 I 8 8 9 9 9 9 

6 6 I 6 I 6 I 7 I 8 8 I 9 9 10 10 10 10 

7 7 I 7 I 7 I 8 I 9 I 9 I 9 10 10 11 11 11 

8 8 I 8 I 8 I 9 I 10 I 10 I 10 10 10 11 11 11 

9 9 I 9 I 9 I 10 I 10 I 10 I 11 11 11 12 12 12 

10 
10 

I 
10 I 10 I 11 I 11 I 11 I 11 12 12 12 12 12 

11 
11 

I 
11 I 11 I 11 I 12 I 12 I 12 12 12 12 12 12 

12 
12 

I 
12 I 12 I 12 I 12 I 12 I 12 12 12 12 12 12 

(Sumber: Pengolahan Data) 

Analisis postur kerja di Deli Coffee menunjukkan bahwa postur saat mengayak biji 

kopi berisiko menyebabkan cedera musculoskeletal disorders. Nilai kategori metode 

REBA pada tabel 2 menghasilkan skor 8, yang termasuk kategori tinggi, menandakan 

perlunya penurunan risiko cedera tersebut.  

 

Analisa dengan Metode RULA 

Analisis dengan metode RULA juga dilakukan pada postur tubuh pekerja penyortir 

biji kopi. Penggunaan RULA sangat penting dalam mengidentifikasi postur kerja yang 

berpotensi menyebabkan cedera muskuloskeletal, sehingga dapat diambil langkah-langkah 

perbaikan untuk mengurangi risiko cedera. Penilaian dilakukan dengan memberikan skor 

berdasarkan observasi postur, kemudian hasilnya digunakan untuk menentukan tingkat 

intervensi yang diperlukan. Untuk memberikan gambaran lebih jelas, dapat dilihat Tabel 2 

yang merupakan data penilaian RULA yang telah dilakukan. 

Tabel 2. Skor RULA Proses Mengayak Biji Kopi 

 Nilai A 

N
il

ai
 B

 

 1 2 3  4  5  6 7+  

1 1 2I 3  3  4  5I 5  

2 2 2I 3  4  4  5I 5  

3 3 3I 3  4  4  5I 6  

4 3 3I 3  4  5  6I 6  

5 4 4I 4  5  6  7I 7  

6 4 4I 5  6  6  7I 7  

7 5 5I 6  6  7  7I 7  

8+  5 5I 6  7  7  7I 7  

(Sumber: Pengolahan Data) 

Analisis menggunakan metode RULA menunjukkan bahwa postur saat mengayak biji 

kopi berisiko tinggi dengan skor 7. Berdasarkan skor tersebut, maka postur kerja 

memerlukan tindakan segera.  

 

Usulan Perbaikan 

Usulan yang diajukan adalah untuk memperbaiki postur kerja selama proses 

pengayakan biji kopi di PT. Belawan Deli. Untuk mengatasi ini, penulis merancang mesin 

sortir biji kopi dengan tiga ukuran ayakan berbeda (7,5 mm, 6,5 mm, dan 5,5 mm) dan 

http://www.journal.univetbantara.ac.id/index.php/japti


 

 

www.journal.univetbantara.ac.id/index.php/japti  66 

 

JAPTI: Jurnal Aplikasi Ilmu Teknik Industri 

Volume 5, Nomor 2, September 2024, pp 62-67 

 

      p-ISSN: 2722-1539 

     e-ISSN: 2722-3795 

 

dimensi 30 cm x 30 cm x 6 cm. Mesin ini dirancang untuk mengurangi risiko cedera 

musculoskeletal disorders dan menggunakan aplikasi AutoCAD untuk desainnya. 

Visualisasi desain dari mesin tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Mesin Sortir Biji Kopi 

Kesimpulan 

 Perhitungan metode REBA dan RULA menunjukkan risiko tinggi, dengan REBA 

skor 8 dan RULA membutuhkan perubahan segera. Untuk mengatasi hal ini, dirancang 

mesin pengayak otomatis yang diharapkan mengurangi kelelahan dan risiko cedera, serta 

meningkatkan kenyamanan, produktivitas, dan kualitas produk. Efektivitas solusi akan 

diukur dengan skor RULA dan REBA setelah perubahan. 

 Untuk penelitian lebih lanjut, terkait pengembangan mesin, antara lain, 

menggunakan lubang ayakan yang lebih rapat untuk meningkatkan efisiensi. Selain itu, 

dapat menggunakan motor DC dengan torsi lebih besar untuk menjaga kecepatan tetap 

stabil meskipun ada beban eksentrik. Juga dapat dilakukan pengembangan lain dengan 

membuat ayakan lebih panjang untuk mengoptimalkan proses pengayakan biji kopi dan 

penambahan sensor pendeteksi frekuensi getaran untuk mempermudah kontrol getaran, 

karena kecepatan motor mempengaruhi frekuensi getaran. 
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